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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,501 +19.06 +0.29% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,066   

Value (Rp Milliar) 8,736   

Year to Date (YTD)   +4.96% 

Quarter to Date (QTD)   +5.25% 

Month to date (MTD)   -0.55% 

PE   15.6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,962.51 216.84 0.84% 

Nasdaq 7,838.96 109.99 1.42% 

S&P 500 2,854.88 30.65 1.09% 

Eropa    

FTSE 100 7,355.31 64.3 0.88% 

DAX 11,549.96 -53.93 -0.46% 

CAC 5,378.85 -3.8 -0.07% 

Asia    

Nikkei  21,608.92 0 0.00% 

Hang Seng 29,071.56 -249.41 -0.85% 

Straits Times 3,213.65 5.99 0.19% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

NUSA Trade 101 0 0.00% 

MABA Consumer 53 0 0.00% 

HOME Consumer 102 2 2.00% 

RIMO Trade 138 1 0.73% 

MYRX Property 103 1 0.96% 

 BHIT akan rights issue dengan tingkat dilusi 25%.  PT MNC Investama Tbk (BHIT) 

berencana menggelar penambahan modal dengan hak memesan efek terlebih 

dahulu (HMETD) atau rights issue. Dalam rights issue tersebut, BHIT berencana 

untuk melepas sebanyak-banyaknya 17,57 miliar saham, dengan nilai nominal 

Rp 100 per saham. Penambahan modal dengan HMETD ini memerlukan 

persetujuan terlebih dahulu dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) yang akan diselenggarakan pada tanggal 26 April 2019 mendatang. 

BHIT akan menggunakan dana hasil rights issue setelah dikurangi dengan biaya-

biaya untuk modal kerja dan penyelesaian hak tagih Caravaggio Holdings Limited 

dan New Ascend kepada BHIT masing-masing sebesar Rp 832,11 miliar dan Rp 

750,63 miliar. Kemudian, jumlah utang BHIT juga akan ikut berkurang sebesar Rp 

1,58 triliun. Selain itu, sesudah rights issue, jumlah modal ditempatkan dan di 

setor penuh milik BHIT akan meningkat menjadi 70,28 miliar saham dari se     

belumnya sebesar 62,28 saham. Dilusi yang akan dialami oleh pemegang saham 

apabila tidak melaksanakan HMETD adalah maksimal sebesar 25%.  

 Ophir setuju penawaran akuisisi dari Medco (MEDC) senilai US$ 539 juta. Ophir 

Energy Plc, perusahaan yang terdaftar di bursa saham London akhirnya setuju 

diakuisisi perusahaan minyak dan gas asal Indonesia, PT Medco Energi Inter-

nasional Tbk senilai 408,4 juta poundsterling atau setara  US$ 539 juta. Berdasar-

kan ketentuan tersebut, pemegang saham Ophir akan menerima 57,5 pence per 

saham dalam bentuk tunai. Harga akuisisi tersebut naik dari penawaran         

sebelumnya 55 pence per saham. Standard Chartered Bank bertindak sebagai 

penasihat keuangan untuk Medco dalam proses akuisisi ini. Sementara Morgan 

Stanley dan Lambert Energy Advisory menjadi penasihat Ophir. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,980 0 0.00% Finance 

BBCA 27,450 125 0.45% Finance 

ASII 7,250 0 0.00% Miscelanous 

BMRI 7,500 50 0.67% Finance 

TLKM 3,800 20 0.53% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Kamis 21 Maret 2019 ditutup  menguat  sebesar  19,06  poin  atau  0,29%  ke     

level 6.501. Setelah bergerak diantara 6.484 - 6.516. Sebanyak 193 saham naik, 195 

saham turun, dan 242 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,73 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  89 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  21 Maret 2019 

Wall Street melesat, Kamis (21/03), setelah saham Apple dan Micron melonjak untuk 

memimpin sektor teknologi bergerak lebih tinggi. Sentimen investor juga didorong 

oleh prospek terbaru Federal Reserve tentang kenaikan suku bunga. Dow Jones      

Industrial Average ditutup menguat 216,84 poin atau 0,84 persen menjadi 25.962,51. 

Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 melambung 1,09 persen atau 30,65 poin 

menjadi 2.854,88 sedangkan Nasdaq Composite Index melejit 109,99 poin atau 1,42 

persen menjadi 7.838,96.   

Bursa ekuitas Eropa ditutup variatif di tengah sesi perdagangan yang berombak,     

Kamis (21/03), setelah Federal Reserve membatalkan semua rencana untuk 

menaikkan suku bunga tahun ini. Indeks FTSE 100 Inggris mencatat penguatan 0,88 

persen atau 64,30 poin menjadi 7.355,31, sedangkan DAX Jerman melemah 53,93 

poin atau sekitar 0,46 persen menjadi 11.549,96, dan CAC 40 Prancis turun 0,07 per-

sen atau 3,81 poin menjadi 5.378,85.  

Market saham Asia menguat pada perdagangan hari Kamis (21/3) setelah the Fed   

menanggalkan perkiraan kenaikan suku bunga tahun ini. Tetapi kekhawatiran akan 

perkembangan negosiasi konflik dagang AS dan China serta perlambatan ekonomi 

global terus membebani kepercayaan diri para investor. Indeks Nikkei 225 (Jepang) 

libur. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,85% di posisi 29.071. Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,19% ke 3.213.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) menguat pada akhir perdagangan hari Kamis 

(21/3). IHSG naik +0,29 persen (+19 poin) ke level 6.501. Indeks LQ45 +0,42% ke 

1.024. Indeks IDX30 +0,39% ke level 562. IDX80 +0,76% ke 145. Indeks JII +0,8% ke 

711. Indeks Kompas100 +0,46% ke 1.325. Saham-saham teraktif: HOME, NUSA, 

MNCN, PWON, FREN, STAR, CTRA. Saham-saham top gainers LQ45: INTP, BBTN, 

SMGR, BRPT, CPIN, MEDC, BSDE. Saham-saham top losers LQ45: UNTR, PTBA, KLBF, 

ADRO, BBCA, UNVR, AKRA. Nilai tukar rupiah melemah -0,55% ke posisi Rp14.140 ter-

hadap dolar AS.  



 

IHSG menguat 19 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpelua ng konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6484 sampai 6463 dan resistance di level 6522 sampai 6581. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BNLI  935 Buy 890 - 990  870  

ELSA  368 Buy 364 - 376  357  

TGRA  765 Buy 740 - 770  725  

TKIM  11,875 Sell 12,075 - 11,500  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BNLI 

BNLI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 890 sampai 990. Area cut loss bila turun di bawah level 870 dan target penguatan ke level 

990 sampai 1,010. 

ELSA 

ELSA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 364 sampai 376. Area cut loss bila turun di bawah level 357 dan target penguatan ke level 

389 sampai 396. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TGRA 

TGRA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 740 sampai 770. Area cut loss bila turun di bawah level 725 dan target penguatan ke level 

795 sampai 815. 

TKIM 

TKIM.JK berpeluang melemah, area sos di level 12,075 sampai 11,500. Area buy back jika break level 12,300 dan target pelemahan ke level 

11,000 sampai 9,700. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

06-Mar-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Peb.2019 

07-Mar-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Jan.2019 

08-Mar-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Peb.2019 

12-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Peb.2019 

21-Mar-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mar.2019 

21-Mar-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mar.2019 

25-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

29-Mar-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Peb.2019 

31-Mar-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Mar.2019 

31-Mar-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 


